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ABSTRAK 

PENGARUH PERBEDAAN TEMPAT TUMBUH TERHADAP KADAR 

FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL SERTA AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina Delile) 

 

Yolanda Nur Shauma Mustafa 

1504015439 

 

Tanaman Vernonia amygdalina Del, yang dikenal sebagai daun afrika memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder tanin, saponin, flavonoid, glikosida 

sianogenik, alkaloid, fenol dan steroid. Flavonoid adalah kelompok senyawa 

fenolik yang banyak terdapat pada jaringan tanaman dan dapat berperan sebagai 

antioksidan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kadar suatu senyawa adalah 

metode ekstraksi dan ketinggian tempat tumbuh. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui kadar fenol dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan. Ekstraksi 

daun afrika dilakukan dengan metode ultrasonik, berdasarkan variasi waktu 

dengan perbedaan tempat tumbuh. Hasil penelitian menunjukkan kadar fenolik 

total pada waktu 10 dan 20 menit di daerah Bogor sebesar 95,1775 mgGAE/g dan 

146,8748 mgGAE/g pada daerah Bandung sebesar 133,7052 mgGAE/g dan 

167,3771 mgGAE/g. Kadar flavonoid total pada waktu 10 dan 20 menit di daerah 

Bogor sebesar 30,8429 mgQE/g dan 50,7289 mgQE/g pada daerah Bandung 

sebesar 34,2495 mgQE/g dan 68,6698 mgQE/g. Nilai IC50 yang diperoleh dari 

hasil pengujian antioksidan esktrak daun afrika pada waktu 20 menit daerah 

Bandung sebesar 147,4922 µg/mL termasuk dalam kategori bersifat sedang. 

 

Kata Kunci: Vernonia amygdalina Delile, Ultrasonik, Perbedaan Tempat 

Tumbuh, Flavonoid Total, Fenolik Total, Aktivitas Antioksidan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman Vernonia amygdalina Delile, dikenal sebagai daun afrika di 

Indonesia. Daun afrika dikenal secara berbeda oleh etnis yang berbeda di seluruh 

dunia, di Inggris dikenal sebagai bitter leaf, di Malaysia dikenal sebagai south 

africa leaf, dan di Afrika dikenal sebagai oriwo (Yeap et al. 2010). Daun afrika 

dapat tumbuh liar di sebagian besar negara tropis Afrika, dari Guinea timur ke 

Somalia dan selatan ke utara-timur Afrika Selatan, dan di Yaman. Daun afrika 

secara alami dapat tumbuh di sepanjang sungai dan danau, di pinggiran hutan, 

padang rumput. Hal tersebut sering terjadi di daerah-daerah yang terganggu 

seperti lahan pertanian yang ditinggalkan, dan dapat ditemukan tumbuh secara 

spontan di hutan sekunder (Grubbben dan Denton 2004) 

Penggunaan daun afrika secara empiris telah banyak digunakan di berbagai 

negara, di Nigeria digunakan untuk mengobati sakit pada bagian perut, di Afrika 

selatan bagian akar yang digunakan sebagai schistosoma, di India bagian daun 

digunakan sebagai diabetes (Yeap et al. 2010). Selain itu daun afrika memiliki 

kandungan fitokimia antara lain tanin, saponin, flavonoid, glikosida sianogenik, 

alkaloid, antrakuinon, steroid, dan fenol (Udochukwu et al. 2015). Senyawa 

fenolik adalah metabolit sekunder yang merupakan turunan dari pentosa fosfat, 

sikimat dan jalur fenilpropanoid pada tanaman. Senyawa fenolik memiliki peran 

aktif sebagai antioksidan. Polifenol secara garis besar dapat berupa turunan seperti 

flavonoid (Kumar et al. 2014). Aktivitas antioksidan tergantung pada total 

fenol.Untuk mendapatkan komponen metabolit sekunder tersebut perlu dilakukan 

proses ekstraksi pada suatu tanaman. 

Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sangat dipengaruhi oleh faktor 

intrinsik dan ekstrinsik tumbuhan. Faktor intrinsik antara lain adalah adalah faktor 

genetik dan hormon. Sedangkan faktor ekstrinsik berupa faktor lingkungan yaitu 

ketinggian tempat, pH tanah, intensitas cahaya, temperatur, kelembapan, curah 

hujan, tekstur tanah dan lain-lain (Raharjeng 2015). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah ketinggian tempat. Perbedaan suhu 

setiap rentang ketinggian menyebabkan proses metabolisme pada suatu tanaman 
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berbeda, sehingga produksi metabolit sekunder pun berbeda (Fatchurrozak dkk. 

2013). 

Ekstraksi merupakan kegiatan penarikan zat yang dapat larut dari bahan yang 

tidak dapat larut dengan pelarut cair. Berdasarkan pemilihan metode ekstraksi 

dibagi menjadi metode modern antara lain: ekstraksi dengan metode ultrasonik, 

fluida superkritik, dan ekstraksi microwave, sedangkan metode konvensional 

antara lain: maserasi, soxhletasi, dan perkolasi. Metode ekstraksi secara modern 

lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan metode konvensional, namun tidak 

selalu dapat mengungguli, misalnya dari aspek waktu ekstraksi yang singkat, 

penggunaan pelarut yang lebih sedikit, hasil ekstraksi yang maksimum, dan 

preparasi proses ekstraksi yang sederhana. Metode ekstraksi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan metode ekstraksi ultrasonik, karena ekstraksi 

dengan metode ultrasonik lebih efisien dan mudah dalam pengerjaan untuk teknik 

ekstraksi modern (Wang dan Weller 2006). Pemilihan metode ekstraksi sangat 

penting dilakukan karena hasil ekstraksi akan mencerminkan tingkat keberhasilan 

metode tersebut (Handayani dkk. 2016).  

       Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang perbandingan 

kadar flavonoid total esktrak etanol daun jamblang (Syzgium cumini (L.) Skeels) 

pada dua tempat tumbuh. Hasil penelotoan menunjukkan bahwa kadar flavonoid 

total dalam ekstrak etanol daun jamblang pada dua tempat tumbuh berturut-turut 

sebesar 28,84 dan 31,90 mgQE/g, tempat tumbuh yang menghasilkan kadar 

flavonoid paling besar adalah dataran tinggi (Frihandini, 2018). Berdasarkan 

uraian diatas, maka dilakukan penelitian ekstraksi ultrasonik terhadap kadar 

fenolik dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun 

afrika berdasarkan perbedaan tempat tumbuh. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah apakah perbedaan tempat tumbuh akan 

menghasilkan kadar fenolik dan flavonoid total serta bagaimana aktivitas 

antioksidan dari daun afrika berbeda? 
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C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar fenol dan flavonoid total 

dari daun afrika yang diambil dari tempat yang berbeda ketinggiannya, diekstraksi 

dengan cara ultrasonik dengan serta untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari 

ekstrak. 

D. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 

potensi perbedaan tempat tumbuh untuk menghasilkan kadar fenol total, flavonoid 

total, dan aktivitas antioksidan dari tanaman daun afrika dengan metode ekstraksi 

ultrasonik. 
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